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ABSTRACT 

This research is motivated by the lack of ability of the Faculty of Education students to produce 
innovative scientific work. This is allegedly related to the implementation of the training carried out. 
The purpose of this study was to obtain an overview of the implementation of PKM training held by 
BEM FIP. This study was classified as quantitative descriptive, the study population was all students 
who took part in the 2015 PKM training, and a sample of 40 people. The sample selection technique 
uses cluster random sampling. The data in this study are student responses to the implementation of 
PKM training, and data sources are students who take PKM training. The data collection technique 
uses a questionnaire and the analysis technique used is the percentage. The results showed that 
students who took PKM training responded quite well to the implementation of PKM training 
conducted by BEM FIP, but for material and time needed improvement because the training material 
was more theoretical and minimal practical, and the need to provide time for training under the 
guidance of outside instructors training schedule. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan untuk 
menghasilkan karya ilmiah yang inovatif. Hal ini diduga terkait dengan implementasi pelatihan yang 
dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran umum implementasi 
pelatihan PKM yang diselenggarakan oleh BEM FIP. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai deskriptif 
kuantitatif, populasi penelitian semua mahasiswa yang mengikuti pelatihan PKM periode 2015, dan 
sampel sebanyak 40 orang. Teknik pemilihan sampel menggunakan cluster random sampling. Data 
dalam penelitian ini adalah respons mahasiswa pada pelaksanaan pelatihan PKM, dan sumber data 
adalah mahasiswa yang mengikuti pelatihan PKM. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan teknik analisis yang digunakan adalah persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang mengikuti pelatihan PKM merespon cukup baik terhadap pelaksanaan pelatihan PKM yang 
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dilakukan BEM FIP, namun untuk materi dan waktu perlu perbaikan karena materi pelatihan lebih 
bayak teoritis dan minim praktis, serta perlunya penyediaan waktu untuk latihan di bawah bimbingan 
instruktur di luar jadwal pelatihan. 
 
Kata Kunci: Respon Mahasiswa, Pelatihan 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) merupakan organisasi 
kemahasiswaan sebagai badan pelaksana kegiatan kemahasiswaan di tingkat universitas dan 
fakultas (BEMF) dalam bidang penalaran dan keilmuan, bidang minat dan kegemaran, 
pengabdian kepada masyarakat dan kesejahteraaan mahasiswa (Bidang Kemahasiswaan 
Universitas Negeri Padang, 2015). Dilihat dari program kegiatan yang dilakukan oleh Badan 
Eksekutif Mahasiswa ini merupakan salah satu bentuk Pendidikan Luar Sekolah yang 
digolongkan ke dalam pendidikan kepemudaan, sebagaiman dijelaskan dalam UU No. 20 
Tahun 2003 Pasal 26 ayat 3 yang berbunyi “Pendidikan kepemudaan adalah pendidikan yang 
diselenggarakan untuk mempersiapkan kader pemimpin bangsa, seperti organisasi pemuda, 
pendidikan kepanduan, keolahragaan, palang merah, pelatihan, kepemimpinan, pecinta alam, 
serta kewirausahaan” (Presiden Republik Indonesia, 2003). 

Dalam mengembangkan organisasi kemahasiswaan, BEM FIP Universitas Negeri 
Padang telah melaksanakan berbagai program, baik yang berhubungan dengan pendidikan 
dan penalaran, pengembangan kreatifitas mahasiswa maupun kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pengembangan minat dan kegemaran mahasiswa. Salah satu program 
Badan Eksekutif Mahasiswa yang dilaksanakan setiap tahun adalah Program Pengembangan 
Kreativitas Mahasiswa yang lebih dikenal dengan PKM. PKM ini dilaksanakan dengan tujuan 
(1) Mempraktikkan kemampuan, keahlian, sikap dan tanggung jawab dan kerja tim 
mahasiswa dalam bekerja dalam tim. (2) Memberikan peluang kepada mahasiswa untuk 
mengembangkan kemandirian melalui kegiatan yang kreatif, sebagai bekal pembentukan 
pribadi yang unggul sesuai profesinya (3) Menyiapkan mahasiswa menjadi pemimpin yang 
mampu menyelesaikan persoalan bangsa secara mandiri (Bidang Kemahasiswaan Universitas 
Negeri Padang, 2015). 

Salah satu program dalam pengembangan kreatifitas mahasiswa, BEM FIP 
melakukannya melalui pelatihan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan dana yang cukup banyak, 
dengan sasaran utamanya adalah wakil-wakil dari setiap jurusan yang ada yang ada di Fakultas 
dan diutamakan para aktivis dan calon-calon pemimpin organisasi kemahasiswaan. Hasil yang 
diharapkan dari pelatihan ini adalah setiap peserta mampu secara berkelompok menghasilkan 
karya kreatif, yaitu PKM penelitian, PKM penerapan teknologi, PKM kewirausahaan, PKM 
Pengabdian kepada masyarakat, PKM Karya cipta dan sebagainya, yang siap bersaing pada 
Pekan Ilmiah Nasional (PIMNAS). 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah seorang pengurus Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) FIP UNP, diperoleh informasi bahwa akhir-akhir ini tidak banyak karya 
kreatif mahasiswa yang lolos di tingkat Nasional (wawancara bulan Agustus 2015). Sejauh 
mana kebermaknaan pelaksanaan Pengembangan Kreativitas Mahasiswa (PKM) bagi 
mahasiswa yang mengikuti kegiatan tersebut, perlu kiranya dilakukan penelitian, guna 
mengungkapkan gambaran tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan pelatihan 
Pengembangan Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang diadakan Badan Eksekutif Mahasiswa 
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Fakultas Ilmu Pendidikan (BEM FIP) Universitas Negeri Padang, yang meliputi tanggapan 
terhadap tujuan, materi, metode, sarana dan waktu pelatihan. 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang dalam bentuk deskriptif kuantitatif yang mengambarkan 
tentang suatu keadaan sesuai dengan apa adanya saat penelitian dilakukan. Adapun yang 
digambarkan dalam penelitian ini adalah Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan PKM 
yang dilaksanakan oleh BEM FIP tahun .2015. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa FIP yang menjadi peserta pelatihan pada PKM tahun 2015, yang terdiri dari wakil 
utusan dari setiap Jurusan, yang berjumlah 67 orang. Sampel diambil sebanyak 40 orang (60 
%). 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data tentang tanggapan mahasiswa terhadap 
pelaksanaan pelatihan PKM, adapun sumber data tersebut diperoleh dari: seluruh mahasiswa 
FIP yang mengikuti pelatihan penketerampilan PKM periode 2015, yang terpilih sebagai 
sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah angket dengan 
model skala likert dan teknik analisis data yang digunakan adalah: persentase dengan rumus: 

P = %100
N

F
  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan PKM oleh BEM FIP 
Dilihat dari Materi Pelatihan 

 
Tabel 1. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan PKM dari Segi Materi 

No. Aspek Diteliti 
SL KD JR TP 

N 
F P F P F P F P 

1 Materi pada PKM sesuai dengan 
kebutuhan 

23 57,5% 13 32,5% 4 10% 0 0 40 

2 Materi belajar pada PKM sesuai dan 
mudah dipahami 

18 45% 21 52,5% 1 2,5% 0 0 40 

3 Materi belajar pada PKM menarik 
dan menyenangkan 

11 27,5% 27 67,5% 3 7,5% 0 0 40 

4 Materi belajar pada PKM dapat 
terapkan dlm kegiatan PKM 

21 52,5% 18 45% 1 2,5% 0 0 40 

5 Materi belajar pada PKM sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan 

21 52,5% 18 45% 1 2,5 0 0 40 

Total 94 235% 97 242,5% 10 25% 0 0 40 

 

Temuan penelitian di atas menunjukkan: bahwa sebagaian besar mahasiswa 
menyatakan materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan, mudah dipahami, menarik dan 
menyenangkan, dapat diterapkan dalam berorganisasi serta sesuai dengan tujuan yang 
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ditetapkan, namun apabila dilihat dan dianalisis dari item pernyataan mereka, diperoleh 
informasi masih banyak mahasiswa yang menyatakan bahwa materi pelatihan kurang menarik 
dan agak sulit diterapkan dalam pelaksanaan PKM. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan PKM yang 
Dilaksanakan oleh BEM FIP Dilihat dari Metode Pelatihan 

 
Tabel 2. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan pelatihan PKM dari Segi Metode 

No Aspek Diteliti 
SL KD JR TP 

N 
F P F P F P F P 

1 Instruktur 
menggunakan metode 
yang bevariasi 

19 47,5% 19 47,5% 2 5% 0 0 40 

2 Instruktur 
menggunakan metode 
menyenangkan dan 
membangkitkan minat  

12 30% 23 57,5% 5 12,5% 0 0 40 

3 Metode pelatihan pada 
PKM sesuai dengan 
materi yang diberikan 

16 40% 22 55% 2 5% 0 0 40 

4 Metode yang 
digunakan instruktur 
sesuai dengan waktu 

9 22,5% 23 57,5% 4 10% 0 0 40 

5 Cara instruktur 
menyampaikan materi 
mudah dipahami 
peserta 

14 35% 23 57,5% 3 7,5% 0 0 40 

6. Pelatihan 
memfokuskan pada 
latihan dan praktik 

21 52,5% 15 37,5% 4 10%    

Total 91 227,5% 125 312,5% 20 50% 0 0 40 

Rata-rata  37,9%  52,08%  1,25%    

 

Tanggapan mahasiswa terhadap metode pelatihan secara keseluruhan sudah baik, di 
mana Instruktur selalu menggunakan metode yang bervariasi dalam pelatihan PKM, 
Instruktur, menyenangkan dan membangkitkan minat , metode yang digunakan kadang-
kadang disesuaikan dengan materi, dan kadang-kadang disesuikan dengan waktu, cara 
instruktur menyampaikan materi kadang-kadang mudah dipahami peserta , serta 
pembelajaran teori pada pelatihan PKM selalu lebih memfokuskan kepada latihan dan 
praktik (52,08%) Apabila dianalisis dari kesimpulan tersebut, walaupun sebagian besar 
mhasiswa memberikan tanggapan psitif terhadap metode pelatihan yang digunakan 
instruktur, namun dilihat dari jawaban untuk beberapa indikator yang dikemukakan 
khususnya penggunaan metode praktik dibandingakan teori masih sedikit. 
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Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Dilihat dari Sumber Belajar 

  
Tabel 3. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan PKM dari Segi Sumber Belajar 

No
. 

Aspek Diteliti 
SL KD JR TP 

N 
F P F P F P F P 

1 Instruktur biasanya 
berpakaian rapi 

25 62,5% 14 35% 1 2,5% 0 0 40 

2 Instruktur memberikan 
pelatihan menguasai materi 

19 47,5% 21 52,5% 0 0 0 0 40 

3 Dalam memberikan materi 
instruktur berkepribadian 
baik 

25 62,5% 14 35% 1 2,5% 0 0 40 

4 Instruktur memotivasi 
peserta untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan 

25 62,5% 14 35% 1 2,5% 0 0 40 

5 Dalam memberikan 
pelatihan instruktur ramah 

18 45% 22 55% 0 0 0 0 40 

Total 112 280% 85 212,5% 3 7,5% 0 0 40 

Rata-rata  56%  42,5%  1,5    

 

Berdasarkan temuan penelitian di atas dapat disimpulkan, bahwa sebagian besar 
peserta menjawab penampilan instruktur selalu instruktur, kadang-kadang menguasai materi, 
selalu berkepribadian baik, selalu memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan, 
dan instruktur kadang-kadang ramah kepada peserta. Jadi dapat dikemukakan bahwa peserta 
memberikan tanggapan yang baik atau positif terkahap pelaksanaan pelatihan PKM ditinjau 
darii sumber belajar/instruktur. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan PKM dari Segi 
Tempat dan Sarana Belajar 

 
Tabel 4. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan PKM dari Segi Tempat dan sarana 
Belajar 

No Aspek Diteliti 
SL KD JR TP 

N 
F P F P F P F P 

1 Lokasi pelaksanaan PKM 
nyaman 

18 45% 19 47,5% 3 7,5% 0 0 40 

2 Ruang tempat dapat 
memberi kepuasan  

19 47,5% 18 45% 3 7,5% 0 0 40 

3 Penerangan dalam ruang 
pelatihan mencukupi 

16 40% 20 50% 4 10% 0 0 40 

4 Sarana yang disediakan 
dapat dimanfaatkan 
dengan baik 

15 37,5% 21 52,5% 4 10% 0 0 40 

5 Sarana belajar dapat 
mendukung pencapaian 
tujuan 

23 57,5% 16 40% 1 2,5% 0 0 40 

6 Sarana belajar yang 14 35% 22 55% 2 5% 2 5% 40 
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tersedia sesuai dengan 
jumlah peserta 

Total 105 262,5% 116 290% 17 42,5% 2 5% 40 

Rata-rata  43,75%  48,33%  7,08%  0,83%  

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan tempat 
belajar selalu memberikan kenyamanan, ruang tempat belajar memberi kepuasan kepada 
peserta dalam belajar, penerangan selalu memadai, sarana belajar yang disediakan dalam 
pelatihan dapat dimanfaatkan dengan baik. Selanjutnya sarana belajar dapat mendukung 
pencapaian tujuan belajar, sarana belajar yang tersedia sesuai dengan jumlah peserta. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan dari Segi Waktu 

 
Tabel 5. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan Pelatihan dari Segi waktu 

No Aspek Diteliti 
SL KD JR TP N 

F P F P F P F P  

1 Jadwal tidak 
mengganggu kegiatan 
kuliah 

25 62,5% 11 27,5% 4 10% 0 0 40 

2 Alokasi waktu sesuai 
dengan materi peatihan 

14 35% 24 60% 2 5% 0 0 40 

3 Alokasi waktu sudah 
mencukupi 

16 40% 21 52,5% 3 7,5% 0 0 40 

4 Lamanya pelatihan ssuai 
dengan tujuan,/materi  

17 42,5% 18 45% 5 12.5% 0 0 40 

5 Waktu untuk praktik 
disediakan lebih lama  

24 60% 10 25% 6 15% 0 0 40 

6 Perlu tambahan waktu 
praktik  

30 75% 10 25% 0 0 0 0 40 

Total 126 315% 94 235% 20 50% 0 0 40 

Rata-rata  52,5%  39,1%  8,3%    

 

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa jadwal pelaksanaan PKM tidak 
terlalu mengganggu kegiatan kuliah. Alokasi waktu yang tesedia kadang-kadang ssesuai 
dengan materi pelatihan, alokasi waktu pada setiap pertemuan sudah mencukupi.lamanya 
pelatihan PKM kadang-kadang sudah sesuai dengan tujuan, materi yang disampaikan, dan 
waktu untuk praktik kadang-kadang disediakan lebih lama dari penyajian materi. 
Penambahan waktu untuk kegiatan latihan penulisan PKM di luar waktu yang sudah 
ditetapkan mendapat tanggapan yang positif. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa 
selain pelatihan tata muka, diperlukan waktu untuk kegiatan praktik PKM baik secara 
individu maupun secara berkelompok. 

Pembahasan  

Tanggapan Mahasiswa terhadap Materi Pelatihan 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan di atas bahwa materi 
pelatihan yang diberikan pada PKM sesuai dengan kebutuhan, materi mudah dipahami, dan 
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lebih banyak materi yang bersifat teoritis, serta materi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Materi belajar merupakan konten yang serat dengan pencapaian kompetensi yang harus 
dikuasai oleh warga belajar. Sehubungan dengan pemilihan materi pembelajaran (Kamil, 
2010). Menjelaskan bahwa materi pembelajaran akan bermakna apabila bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran akan masa depan, sehingga orang yang belajar teransang untuk 
berpikir, berspekulasi dan mampu mengantisipasi peristiwa-peristiwa di masa yang akan 
datang. Selanjutnya Romansyah (2016) mengemukakan kriteria penentuan bahan belajar yang 
perlu diperhatikan dalam menyusun meteri belajar, yaitu (1) Kesesuaian (relevansi) 
maksudnya sesuai dengan kebutuhah belajar, (2) Konsistensi ialah prinsip keajegan, dan, (3) 
Kecukupan, artinya bahan yang diajarkan harus cukup atau memadai untuk membantu 
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (menguasai standar kompetensi dan 
kompetensi dasar). 

Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa materi belajar haruslah mempertimbangkan 
berbagai hal dan faktor yang menyangkut kebutuhan masyarakat terutama warga beajar dalam 
rangka penyusunan materi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan warga belajar, agar materi 
tersebut benar-benar bermanfaat dan dapat diterapkan/dipraktikkan dalam pekerjaan 
tersebut, karena di sini proses pembelajaran untuk orang dewasa jadi materi yang diajarkan 
benar-benar sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh perserta tersebut agar merekan mau 
mengikuti program yang dilaksanakan. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Metode Pelatihan 

Hasil temuan penelitian seperti yang telah diuraikan di atas bahwa metode yang 
digunakan instruktur bervariasi, cara instruktur menyampaikan materi menyenangkan dan 
membangkitkan minat dan menyenangkan peserta. Selanjutnya metode pelatihan yang 
digunakan instruktur sesuai dengan materi yang diberikan, dan cara instruktur menyampaikan 
materi menyenangkan dan mudah dipahami. 

Metode pembelajaran ini dapat didefenisikan sebagai prosedur yang sistematis dan 
terancana untuk menyelengarakan kegiatan dalam mencapai tujuan. Menurut Sudjana (2010), 
yang dapat disimpulkan bahwa dalam menetapkan metode pembelajaran, ada beberapa 
faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam antara lain: (1) Kesesuaian metode dengan tujuan 
pembelajaran (2) Kesesuaian metode dengan sumber belajar dan fasilitas yang tersedia (3) 
Kesesuaian metode dengan sistuasi dan kondisi peserta didik dan (4) Keseuaian metode 
dengan waktu dan tempat yang tersedia. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa dalam 
menetapkan suata metode pembelajaran perlu adanya perencanaan yang matang dengan 
memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor penggunaan metode tersebut. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Sumber Belajar 

Berdasarkan temuan penelitian tentang tanggapan mahasiswa terhadap sumber 
belajar/instruktur, bahwa sumber belajar selalu berpenampilan rapi, menguasai 
bahan/materi, berkepridian baik, ramah, dan selalu memotivasi peserta untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan. Sumber belajar adalah seseorang yang paham atau memiliki keahlian khusus 
dan dinyatakan ahli di bidangnya tanpa memperhatikan latar belakang pendidikan. Sumber 
belajar mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pengarahan serta dorongan kepada 
warga belajar dalam mengikuti dan melaksanakan proses pembelajaran. Untuk itu mereka 
(sumber belajar) harus memiliki kelebihan baik pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya 
bila dibandingkan dengan warga belajarnya (Handrianto, 2013; Musarah, Jamaris, & Jalius, 
2018).  
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Selain itu sebagai seorang sumber belajar bukan saja harus mengarahkan warga 
belajarnya. Menurut Joesoef (1992) mengemukakan kriteria sumber belajar di antaranya 
adalah (1) Memiliki kemanpuan berupa pengetahuan, keterampilan, sikap sesuai dengan 
materi yang diberikan, (2) memahami strategi belajar pendidikan luar sekolah dan dapat 
memilih strategi yang tepat yang sesuai dengan materi, (3) mampu mengelola pendidikan luar 
sekolah, (4) berdedikasi, memiliki kepribadian yang mantap dan matang, (5) memiliki moral 
yang tinggi dan bertindak baik, (6) memiliki sifat jujur, terbuka, sabar dan bertanggung jawab 
serta kreatif dan dinamis dan (7) sederhana dan loyalitas tinggi serta respek terhdap 
lingkungan 

Memperhatikan penjelasan di atas, jelaslah bahwa seorang sumber belajar harus 
dapat memperhatikan penampilannya dalam proses pembelajaran, sebab penampilan 
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi sikap warga belajar terhadap sumber 
belajarnya dalam hal penampilan, sehingga akan memengaruhi hasil belajarnya, karena di sini 
kita membelajarkan orang dewasa jadi seorang sumber belajar harus bisa menyesuaikan 
dengan kondisi yang dihadapi. 

Tanggapan Mahasiswa terhadap Tempat dan Sarana Belajar 

Temuan penelitian menggambarkan tanggapan mahasiswa terhadap tempat dan 
sarana belajar selalu menanggapi tempat dan sarana belajar selalu memberikan kenyamanan. 
Tanggapan terhadap ruang tempat pelatihan selalu memberikan kepuasan peserta., 
pencahayaan selalu memadai. Sarana belajar yang disediakan dalam pelatihan kadang-kadang 
dapat dimanfaatkan oleh peserta dengan baik. Sarana belajar yang digunakan kadang-kadang 
mendukung pencapaian tujuan belajar, dan sarana belajar yang tersedia kadang-kadang sesuai 
dengan jumlah peserta. 

Faktor tempat dan sarana belajar merupakan faktor yang ikut memengaruhi dalam 
belajar dan termasuk faktor yang ikut memengaruhi kegiatan pelatihan adalah tempat dan 
sarana belajar. Berhasilnya kegiatan belajar ataupun pelatihan sangat ditentukan oleh faktor 
sarana dan tempat belajar. Sarana belajar merupakan komponen penting dalam proses belajar 
mengajar. Sarana belajar berhubungan langsung dengan proses belajar. Sarana belajar 
merupakan alat atau benda media yang digunakan secara langsung atau tidak langsung agar 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan sempurna (Puspitasari, 2016; 
Sudarwo, 2018). Selain itu, iklim kelas juga mempengaruhi kesuksesan pelaksanaan pelatihan. 
Iklim kelas yang nyaman dan edukatif akan membuat peserta didik merasa betah di kelas 
sehingga muncul semangat dan motivasi belajar dari peserta didik (Hadiyanto, 2016; 
Hadiyanto, Syahril, Arwildayanto, & Sumar, 2019; Syahril & Hadiyanto, 2019). Dari pendapat 
ini dapat disimpulkan bahwa penyediaan sarana dan prasarana yang lengkap dalam proses 
pembelajaran dapat membantu kelancaran dalam proses pembelajaran dan pembinaan.  

Tanggapan Mahasiswa terhadap Waktu Pelaksanaan Pelatihan PKM 

Temuan penelitian menggambarkan tanggapan mahasiswa terhadap waktu 
pelaksanaan pelatihan PKM cukup baik atau cukup positif, tidak mengganggu kegiatan 
perkuliahan, alokasi waktu yang tersedia masih kurang sesuai dengan materi pelatihan, alokasi 
waktu pada setiap pertemuan kadang-kadang kurang mencukupi, terutama sekali waktu untuk 
praktik, maka perlu penambahan waktu di luar yang telah direncanakan. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat dijelaskankan bahwa dalam pendidikan Luar 
sekolah. Khususnya dalam kegiatan pelatihan terhadap kemampuan tertentu diperlukan 
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waktu yang cukup relatif lama, karena berkaitan dengan pencapaian skill tertentu. Sebaiknya 
setelah dilakukan pelatihan secara klasikal ataupun berkelompohk perlu dipersiapkan waktu 
untuk latihan mandiri yang langsung mendapat bimbingan dari ahlinya, sebagaimana 
dikemukakan oleh Sudjana (2010) yang dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik, warga belajar atau peserta perlu mendapatkan kesempatan berlatih lebih lama 
dan pembimbingan yang lebih intensif. Dari uraian ini dapat disimpulkan bawa pada setiap 
kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh penyeleggara pendidikan Luar Sekolah perlu 
mempertimbangkan waktu untuk berlatih secara berkelompok atau mandiri dan bimbingan 
yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Tanggapan mahasiswa terhadap pelaksanaan pelatihan PKM ditinjau dari tujuan, 
materi yang disampaikan, metode yang digunakan, instruktur pelatihan, sarana dan prasarana 
serta tentang waktu pelatihan tergolong cukup baik atau positif, namun beberapa hal yang 
perlu diharapkan oleh mahasiswa adalah 1) Materi pelatihan hendaknya lebih banyak yang 
praktis dan sedikit teoritisnya; 2) Perlu latihan yang diperbanyak; serta (3) Perlunya 
penyediaan waktu untuk latihan di bawah bimbingan instruktur di luar jadwal pelatihan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan tersebut, maka peneliti 
memberikan beberapa saran, yaitu 1) Diharapkan instruktur agar lebih banyak memberikan 
materi praktik agar materi pelatihan lebih dikuasai peserta; dan 2) Alokasi waktu yang 
disediakan untuk pelatihan PKM agar disesuaikan dengan luasnya materi pelatihan dan 
ditambah perpanjangan waktu untuk kegiatan praktik. 
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